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 Abstrak : Perkembangan teknologi kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence) telah membawa 
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, 
termasuk pada pembelajaran orang dewasa berbasis 
andragogi. Transformasi ini menuntut adanya 
strategi pembelajaran yang adaptif, personal, dan 
relevan dengan kebutuhan peserta didik dewasa di 
era digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis transformasi andragogi di era AI serta 
mengidentifikasi strategi pembelajaran orang dewasa 
yang efektif berbasis kecerdasan buatan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi literatur melalui analisis 
berbagai jurnal, buku, dan sumber ilmiah terkait 
andragogi dan penerapan AI dalam pendidikan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI mampu 
meningkatkan fleksibilitas belajar, personalisasi 
materi, akses informasi, serta kemandirian belajar 
orang dewasa. Selain itu, penggunaan teknologi AI 
seperti chatbot, adaptive learning, dan learning 
analytics mendukung proses pembelajaran yang lebih 
interaktif dan efisien. Kesimpulannya, transformasi 
andragogi di era AI memberikan peluang besar dalam 
menciptakan sistem pembelajaran orang dewasa yang 
inovatif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan 
pembelajar sepanjang hayat. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan (Hakim & 

Yulia, 2024). Transformasi digital tidak hanya mengubah cara individu memperoleh 

informasi, tetapi juga memengaruhi pola belajar, metode pengajaran, serta interaksi 

antara pendidik dan peserta didik (Mahliah & Rizki, 2024). Salah satu teknologi yang 

berkembang pesat dan menjadi perhatian global saat ini adalah Artificial Intelligence 

(AI). Kehadiran AI memberikan dampak signifikan terhadap dunia pendidikan melalui 

berbagai inovasi seperti adaptive learning, chatbot edukasi, analisis data pembelajaran 
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(learning analytics), hingga sistem pembelajaran personalisasi (Zebua, 2024). Teknologi 

ini memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel, efektif, dan sesuai 

dengan kebutuhan individu. 

Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran tidak lagi terbatas pada usia 

sekolah formal, melainkan berlangsung sepanjang hayat (lifelong learning) (Syakhrani, 

2025). Konsep ini semakin relevan di tengah perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi 

yang berlangsung sangat cepat. Individu dewasa dituntut untuk terus meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, 

terutama dalam menghadapi era digital dan otomatisasi kerja (Murniyati, 2025). Oleh 

karena itu, pendidikan orang dewasa menjadi bagian penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang kompetitif dan adaptif. 

Pendidikan orang dewasa memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

pendidikan anak-anak. Orang dewasa cenderung belajar berdasarkan kebutuhan, 

pengalaman, tujuan praktis, serta motivasi internal. Dalam hal ini, teori Malcolm 

Knowles tentang andragogi menjadi salah satu landasan penting dalam memahami 

pembelajaran orang dewasa. Knowles dalam Sutangsa (2025) menjelaskan bahwa 

andragogi merupakan seni dan ilmu membantu orang dewasa belajar. Teori ini 

menekankan bahwa peserta didik dewasa bersifat mandiri (self-directed learning), 

memiliki pengalaman sebagai sumber belajar, serta membutuhkan pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan dan pekerjaannya. 

Prinsip-prinsip andragogi semakin relevan diterapkan di era digital karena 

perkembangan teknologi memungkinkan peserta didik dewasa memperoleh akses 

belajar secara mandiri melalui berbagai platform digital (Yahya, 2024). AI, misalnya, 

dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal sesuai 

kemampuan, minat, dan kebutuhan pembelajar. Teknologi adaptive learning 

memungkinkan sistem menyesuaikan materi dan tingkat kesulitan berdasarkan 

performa pengguna (Nasution, 2025). Selain itu, chatbot berbasis AI mampu 

memberikan respons cepat terhadap pertanyaan peserta didik sehingga mendukung 

proses belajar yang fleksibel tanpa batas ruang dan waktu. 

Fenomena penggunaan AI dalam pendidikan mengalami peningkatan signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan laporan UNESCO, pemanfaatan AI 

dalam sektor pendidikan terus berkembang untuk mendukung pembelajaran yang 

inklusif dan berkelanjutan (Rafid & Nurita, 2025). Sementara itu, laporan World 
Economic Forum menunjukkan bahwa kebutuhan keterampilan digital dan 

kemampuan adaptasi menjadi kompetensi utama yang harus dimiliki masyarakat 

global pada era industri 5.0 (Wahyudi et al, 2023). Kondisi ini mendorong lembaga 

pendidikan, pelatihan kerja, dan institusi pembelajaran nonformal untuk 

mengintegrasikan teknologi AI dalam sistem pembelajaran orang dewasa. 

Di Indonesia, perkembangan penggunaan teknologi digital dalam pendidikan 

juga mengalami peningkatan yang cukup pesat. Data Kementerian Komunikasi dan 

Digital Republik Indonesia menunjukkan bahwa penetrasi internet dan penggunaan 

platform pembelajaran digital terus meningkat dari tahun ke tahun (Meilin et al, 2025). 

Selain itu, berbagai platform pembelajaran daring mulai memanfaatkan fitur AI untuk 

mendukung efektivitas pembelajaran. Namun demikian, implementasi AI dalam 

pendidikan orang dewasa masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya 
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literasi digital, keterbatasan akses teknologi, kesiapan pendidik, serta kurangnya 

pemahaman terhadap pendekatan andragogi berbasis teknologi (Prastika, 2026). 

Di sisi lain, transformasi pembelajaran akibat perkembangan AI menuntut 

adanya perubahan paradigma dalam proses pendidikan orang dewasa. Pendekatan 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada pengajar mulai bergeser menuju 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (learner-centered learning). Orang 

dewasa membutuhkan pengalaman belajar yang fleksibel, kontekstual, serta dapat 

mendukung kebutuhan profesional dan kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

integrasi AI dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan prinsip-prinsip andragogi 

agar teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga mampu meningkatkan 

kualitas pengalaman belajar peserta didik dewasa (Nurhayati et al, 2024). 

Secara teoritis, penggunaan AI dalam pembelajaran dapat dikaji melalui teori 

konstruktivisme dan teori pembelajaran mandiri (self-directed learning). Teori 

konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui 

pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungan belajar. Dalam konteks AI, 

teknologi dapat menyediakan lingkungan belajar yang interaktif dan adaptif sehingga 

peserta didik dewasa lebih mudah membangun pemahaman secara mandiri. 

Sementara itu, teori self-directed learning menekankan kemampuan individu dalam 

mengelola proses belajarnya sendiri, mulai dari menentukan kebutuhan belajar hingga 

mengevaluasi hasil belajar. Kehadiran AI mendukung proses tersebut melalui 

rekomendasi materi, analisis perkembangan belajar, dan umpan balik otomatis 

(Sanulita et al, 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan AI dalam 

pendidikan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pendidikan formal di 

tingkat sekolah atau perguruan tinggi. Penelitian mengenai transformasi andragogi 

berbasis AI dalam konteks pembelajaran orang dewasa masih relatif terbatas. 

Beberapa studi hanya menyoroti aspek teknologi tanpa mengaitkannya secara 

mendalam dengan prinsip-prinsip andragogi. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih 

banyak membahas efektivitas penggunaan AI sebagai media pembelajaran, sedangkan 

kajian mengenai strategi pembelajaran orang dewasa berbasis AI yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajar dewasa masih belum banyak ditemukan. 

Research gap lainnya terlihat pada kurangnya kajian yang membahas integrasi 

antara teori andragogi dan implementasi AI dalam menciptakan pembelajaran yang 

personal, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan pembelajar dewasa. Sebagian 

penelitian juga belum menjelaskan bagaimana AI dapat mendukung kemandirian 

belajar, pengalaman belajar berbasis kebutuhan, serta pengembangan kompetensi 

peserta didik dewasa secara berkelanjutan. Padahal, pemahaman mengenai hubungan 

antara AI dan prinsip-prinsip andragogi sangat penting untuk menciptakan model 

pembelajaran yang relevan di era digital. Selain itu, terdapat kesenjangan antara 

perkembangan teknologi AI yang sangat cepat dengan kesiapan sistem pendidikan 

orang dewasa dalam mengadopsi teknologi tersebut. Banyak institusi pendidikan dan 

pelatihan masih menghadapi keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur, dan 

strategi implementasi pembelajaran berbasis AI. Jika kondisi ini tidak diatasi, maka 

pemanfaatan AI dalam pendidikan orang dewasa berpotensi tidak berjalan optimal dan 

justru menimbulkan kesenjangan digital baru. 



 

 

 

 

 

Yanuarsari et al. 10.60126/maras.v4i3.1738 

 

 

Transformasi Andragogi di Era AI: Strategi Pembelajaran Orang Dewasa Berbasis Kecerdasan 

Buatan 
|  1276 

 

 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Transformasi Andragogi di 

Era AI: Strategi Pembelajaran Orang Dewasa Berbasis Kecerdasan Buatan” menjadi 

penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

teoritis dalam pengembangan kajian andragogi modern serta memberikan gambaran 

mengenai strategi pembelajaran orang dewasa yang relevan dengan perkembangan 

teknologi AI. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pendidik, lembaga pelatihan, dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan sistem 

pembelajaran orang dewasa yang inovatif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan 

pembelajar sepanjang hayat. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

literatur (library research) yang dilakukan melalui penelusuran dan analisis sumber-

sumber ilmiah secara sistematis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami, menganalisis, dan mendeskripsikan transformasi 

andragogi di era kecerdasan buatan (artificial intelligence) secara mendalam 

berdasarkan berbagai hasil penelitian dan sumber ilmiah yang relevan. Studi literatur 

dilakukan dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, menyeleksi, mengkaji, dan 

menginterpretasikan berbagai sumber yang berkaitan dengan konsep andragogi, 

pembelajaran orang dewasa, pemanfaatan AI, serta transformasi pembelajaran di era 

digital (Nurhayati, 2024). 

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa database ilmiah, yaitu Google 
Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan ERIC. Pemilihan database tersebut didasarkan 

pada pertimbangan bahwa database tersebut menyediakan publikasi ilmiah yang 

relevan dengan bidang pendidikan, pembelajaran orang dewasa, teknologi pendidikan, 

dan kecerdasan buatan. Penelusuran dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci 

yang disesuaikan dengan fokus penelitian, antara lain “andragogy” dan “artificial 
intelligence”, “adult learning” dan “artificial intelligence”, “AI in education” dan “adult 
learning”, “AI-based learning” dan “andragogy”, serta kata kunci yang berkaitan 

dengan bentuk implementasi AI dalam pembelajaran, yaitu “adaptive learning”, “AI 
chatbot”, “learning analytics”, “problem-based learning” (PBL), dan “collaborative 
learning”. Operator Boolean AND dan OR digunakan untuk memperluas maupun 

mempersempit hasil pencarian sesuai kebutuhan penelitian. 

Rentang publikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2020–

2026. Rentang tersebut dipilih dengan mempertimbangkan perkembangan pesat 

teknologi AI dan meningkatnya kajian mengenai integrasi AI dalam pendidikan dan 

pembelajaran dalam beberapa tahun terakhir. Selain artikel jurnal nasional dan 

internasional, sumber pendukung berupa buku, prosiding, laporan penelitian, dan 

dokumen resmi digunakan untuk memperkuat landasan konseptual mengenai 

andragogi, pembelajaran orang dewasa, dan perkembangan teknologi AI. Literatur 

yang diperoleh kemudian dicatat berdasarkan identitas artikel, tahun publikasi, tujuan 

penelitian, metode penelitian, konteks pembelajaran, bentuk pemanfaatan AI, serta 

temuan utama penelitian. 

Proses seleksi literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel diterbitkan 

pada rentang tahun 2020–2026; (2) artikel berupa publikasi ilmiah yang relevan 
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dengan pendidikan, pembelajaran, andragogi, pembelajaran orang dewasa, atau 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran; (3) artikel membahas implementasi, 

pemanfaatan, atau implikasi AI dalam proses pembelajaran; (4) artikel tersedia dalam 

bentuk teks lengkap; (5) artikel diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa 

Inggris; dan (6) artikel memiliki keterkaitan dengan salah satu bentuk penerapan AI 

dalam pembelajaran, khususnya adaptive learning, chatbot, learning analytics, 
Problem Based Learning (PBL), atau collaborative learning. Kriteria eksklusi meliputi: 

(1) artikel duplikat; (2) artikel yang tidak berkaitan dengan bidang pendidikan atau 

pembelajaran; (3) artikel yang hanya membahas aspek teknis pengembangan AI tanpa 

keterkaitan dengan pembelajaran; (4) artikel berupa opini, editorial, berita, atau 

ulasan nonilmiah; (5) artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap; dan (6) artikel 

yang tidak memiliki keterkaitan dengan fokus kajian penelitian. 

Berdasarkan hasil penelusuran awal pada database yang digunakan, diperoleh 

sebanyak 30 artikel. Setelah dilakukan pemeriksaan dan penghapusan artikel 

duplikat, diperoleh 25 artikel. Selanjutnya dilakukan penyaringan berdasarkan judul 

dan abstrak sehingga diperoleh 23 artikel yang dinilai relevan untuk diperiksa lebih 

lanjut. Pada tahap full-text screening, artikel dibaca secara menyeluruh untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan kriteria inklusi dan fokus penelitian. Setelah 

proses tersebut, diperoleh 22 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan digunakan 

sebagai sumber utama dalam analisis. Proses identifikasi, penyaringan, pemeriksaan 

kelayakan, dan penetapan artikel akhir disusun secara sistematis dan dapat 

divisualisasikan melalui diagram alur PRISMA. 

Data yang diperoleh dari artikel terpilih kemudian dianalisis menggunakan 

metode analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

pengelompokan data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi data, informasi yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian 

dieliminasi, sedangkan informasi yang relevan mengenai karakteristik pembelajaran, 

penggunaan AI, prinsip andragogi, serta dampaknya terhadap pembelajaran orang 

dewasa dipertahankan. Selanjutnya, informasi dari setiap artikel dimasukkan ke 

dalam matriks analisis yang memuat penulis dan tahun publikasi, tujuan penelitian, 

metode, konteks pembelajaran, jenis AI yang digunakan, bentuk implementasi, dan 

temuan utama. Untuk memperoleh pola tematik yang lebih sistematis, artikel yang 

telah lolos seleksi selanjutnya dikategorikan berdasarkan bentuk pemanfaatan AI 

dalam pembelajaran, yaitu adaptive learning, chatbot, learning analytics, Problem 
Based Learning (PBL), dan collaborative learning. Kategorisasi dilakukan berdasarkan 

isi artikel, bukan semata-mata berdasarkan keberadaan kata kunci pada judul. Artikel 

dikategorikan sebagai adaptive learning apabila membahas penggunaan AI untuk 

menyesuaikan materi, aktivitas, tingkat kesulitan, atau jalur pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Kategori chatbot digunakan 

untuk artikel yang membahas penggunaan agen percakapan atau chatbot berbasis AI 

dalam memberikan informasi, bimbingan, respons, umpan balik, atau pendampingan 

belajar. Kategori learning analytics mencakup artikel yang membahas pemanfaatan AI 

untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, atau memprediksi data aktivitas dan 

performa peserta didik guna mendukung proses pembelajaran dan pengambilan 

keputusan pendidikan. 
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Kategori Problem Based Learning (PBL) mencakup artikel yang 

mengintegrasikan AI dalam pembelajaran berbasis masalah, seperti membantu peserta 

didik mengidentifikasi masalah, mencari dan mengevaluasi informasi, 

mengembangkan alternatif solusi, atau memperoleh umpan balik selama proses 

pemecahan masalah. Sementara itu, kategori collaborative learning mencakup artikel 

yang membahas penggunaan AI untuk mendukung interaksi, komunikasi, kerja 

kelompok, berbagi pengetahuan, dan kolaborasi antarpeserta didik. Apabila suatu 

artikel memuat lebih dari satu bentuk pemanfaatan AI, artikel tersebut dapat 

dimasukkan ke dalam lebih dari satu kategori (multiple coding) apabila terdapat bukti 

yang memadai dalam isi artikel. Untuk menjaga konsistensi kategorisasi, setiap artikel 

dianalisis berdasarkan tujuan penelitian, konteks penggunaan AI, bentuk intervensi 

atau teknologi yang digunakan, serta fungsi AI dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, pengelompokan artikel tidak hanya didasarkan pada istilah yang digunakan 

penulis artikel, tetapi juga pada substansi dan fungsi teknologi yang dijelaskan dalam 

penelitian. Selanjutnya, hasil kategorisasi dibandingkan dengan prinsip-prinsip 

andragogi untuk mengidentifikasi bentuk transformasi pembelajaran orang dewasa 

dalam konteks pemanfaatan AI. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer berupa artikel jurnal nasional dan internasional yang membahas 

implementasi AI dalam pendidikan, pembelajaran orang dewasa, dan penerapan 

prinsip andragogi. Sementara itu, sumber sekunder berupa buku, laporan lembaga 

pendidikan, prosiding, dan dokumen resmi yang digunakan untuk memperkuat 

landasan konseptual dan interpretasi hasil kajian (Haramain, 2026). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran pustaka secara 

sistematis dengan mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, dan keterbaruan 

sumber. Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 

database dan jenis publikasi ilmiah. Perbandingan dilakukan untuk mengidentifikasi 

konsistensi temuan, persamaan dan perbedaan perspektif, serta pola pemanfaatan AI 

dalam pembelajaran orang dewasa. Data selanjutnya diinterpretasikan dengan 

menghubungkan temuan empiris dari literatur dengan prinsip-prinsip andragogi, 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai transformasi 

strategi pembelajaran orang dewasa di era kecerdasan buatan (Fatimah et al., 2025; 

Zahroh, 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Artificial Intelligence dalam dunia pendidikan telah membawa 

perubahan mendasar terhadap sistem pembelajaran, termasuk pada pendidikan orang 

dewasa. Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa 

transformasi andragogi di era AI tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi 

sebagai media pembelajaran, tetapi juga menyangkut perubahan paradigma belajar, 

strategi pembelajaran, peran pendidik, serta karakteristik peserta didik dewasa dalam 

menghadapi era digital. Integrasi AI dalam pembelajaran orang dewasa menunjukkan 

adanya peluang besar dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel, 

personal, dan adaptif terhadap kebutuhan pembelajar. 
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Transformasi Andragogi di Era AI 

Konsep andragogi yang dikembangkan oleh Malcolm Knowles menekankan 

bahwa orang dewasa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda dengan anak-anak 

(Arifin, 2025). Orang dewasa cenderung belajar berdasarkan pengalaman, kebutuhan 

praktis, serta motivasi internal untuk meningkatkan kualitas hidup dan kompetensi 

kerja. Dalam konteks era digital, karakteristik tersebut semakin diperkuat dengan 

hadirnya AI yang memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara mandiri 

dan berpusat pada peserta didik (learner centered learning) (Pramudia, 2025). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI telah mengubah pola pembelajaran 

konvensional menjadi pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi. 

Sebelumnya, proses pembelajaran orang dewasa lebih banyak dilakukan melalui 

metode tatap muka dan ceramah yang cenderung satu arah. Namun, perkembangan AI 

memungkinkan pembelajaran dilakukan melalui platform digital yang dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Kondisi ini sejalan dengan prinsip andragogi yang 

menekankan pentingnya kemandirian belajar (self-directed learning). 

AI juga mendukung personalisasi pembelajaran melalui sistem adaptive 
learning. Sistem ini mampu menganalisis kemampuan, minat, dan perkembangan 

belajar peserta didik sehingga materi yang diberikan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. Dalam teori andragogi, relevansi materi dengan kebutuhan 

peserta didik merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar orang 

dewasa (Yahya, 2024). Oleh karena itu, penerapan AI dinilai mampu memperkuat 

implementasi prinsip-prinsip andragogi dalam pendidikan modern. 

Selain itu, penggunaan AI memberikan perubahan pada peran pendidik dalam 

proses pembelajaran. Pendidik tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, 

melainkan berperan sebagai fasilitator, mentor, dan pendamping belajar (Rosyida, 

2025). Peserta didik dewasa memiliki akses luas terhadap berbagai sumber 

pengetahuan melalui teknologi digital sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

kolaboratif dan partisipatif. Transformasi ini menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma pendidikan dari teacher-centered learning menuju student centered 
learning. 

Strategi Pembelajaran Orang Dewasa Berbasis AI 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa strategi pembelajaran berbasis AI 

yang relevan diterapkan dalam pendidikan orang dewasa. Strategi pertama adalah 

penggunaan adaptive learning system. Sistem ini memungkinkan peserta didik 

memperoleh materi sesuai tingkat kemampuan dan kebutuhannya. AI dapat 

mendeteksi kelemahan maupun kelebihan peserta didik melalui analisis data belajar 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Strategi ini sangat sesuai dengan 

karakteristik pembelajar dewasa yang memiliki latar belakang, pengalaman, dan 

kemampuan yang berbeda-beda. 

Strategi kedua adalah pemanfaatan chatbot berbasis AI dalam proses 

pembelajaran. Chatbot berfungsi sebagai asisten virtual yang dapat memberikan 

informasi, menjawab pertanyaan, dan membantu peserta didik memahami materi 

secara cepat. Dalam pembelajaran orang dewasa, fleksibilitas waktu menjadi salah 

satu kebutuhan utama karena sebagian besar peserta didik memiliki tanggung jawab 

pekerjaan dan keluarga. Kehadiran chatbot membantu peserta didik memperoleh 

dukungan belajar kapan saja tanpa harus bergantung sepenuhnya pada pendidik. 
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Strategi ketiga adalah penggunaan learning analytics untuk memantau 

perkembangan belajar peserta didik. Teknologi ini memungkinkan pendidik 

menganalisis pola belajar, tingkat partisipasi, serta capaian pembelajaran peserta 

didik secara lebih akurat. Dengan demikian, pendidik dapat memberikan intervensi 

yang tepat sesuai kebutuhan individu. Dalam perspektif andragogi, evaluasi 

pembelajaran bukan hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

pengembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan. 

Strategi berikutnya adalah penerapan pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) yang didukung AI. Pembelajaran berbasis proyek memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dewasa untuk menyelesaikan permasalahan nyata 

sesuai konteks kehidupan dan pekerjaan mereka. AI dapat digunakan untuk 

membantu pencarian informasi, analisis data, maupun simulasi penyelesaian masalah. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan 

belajar. 

Selain itu, pembelajaran kolaboratif berbasis platform digital juga menjadi 

strategi penting dalam pendidikan orang dewasa. AI mendukung terciptanya 

komunitas belajar virtual yang memungkinkan peserta didik saling berbagi 

pengalaman dan pengetahuan. Dalam teori andragogi, pengalaman peserta didik 

dewasa merupakan sumber belajar yang sangat penting. Oleh sebab itu, pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan kualitas interaksi dan memperkaya proses 

pembelajaran (Yahya et al, 2024). 

AI dan Kemandirian Belajar Orang Dewasa 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa AI memiliki peran 

besar dalam meningkatkan kemandirian belajar orang dewasa. Konsep self-directed 
learning dalam andragogi menekankan bahwa orang dewasa memiliki kemampuan 

untuk mengelola proses belajarnya sendiri, mulai dari menentukan tujuan belajar 

hingga mengevaluasi hasil belajar. Kehadiran AI mendukung proses tersebut melalui 

berbagai fitur otomatisasi dan personalisasi pembelajaran (Yahya et al, 2024). 

Platform pembelajaran berbasis AI memungkinkan peserta didik menentukan 

waktu, tempat, serta materi belajar sesuai kebutuhan mereka. Hal ini memberikan 

fleksibilitas yang tinggi bagi pembelajar dewasa, terutama mereka yang memiliki 

keterbatasan waktu akibat pekerjaan atau tanggung jawab lainnya. AI juga mampu 

memberikan rekomendasi materi belajar berdasarkan minat dan perkembangan 

peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien. 

Selain itu, AI membantu meningkatkan motivasi belajar melalui sistem umpan 

balik otomatis (automated feedback). Peserta didik dapat mengetahui hasil belajar 

secara langsung sehingga lebih mudah melakukan evaluasi diri dan perbaikan. Dalam 

teori andragogi, motivasi internal merupakan faktor utama yang mendorong orang 

dewasa untuk belajar (Sutangsa, 2024). Oleh karena itu, penggunaan AI yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan responsif dinilai dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan AI 

dalam pembelajaran orang dewasa memiliki beberapa tantangan. Tidak semua peserta 

didik dewasa memiliki kemampuan literasi digital yang memadai. Sebagian peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam menggunakan teknologi digital sehingga 
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memengaruhi efektivitas pembelajaran berbasis AI. Selain itu, terdapat kekhawatiran 

mengenai berkurangnya interaksi sosial antara pendidik dan peserta didik akibat 

dominasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Relevansi Teori Andragogi dalam Pembelajaran Berbasis AI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip andragogi tetap relevan 

diterapkan dalam pembelajaran berbasis AI. Teori andragogi menekankan pentingnya 

pengalaman belajar, kebutuhan praktis, serta kemandirian peserta didik dewasa. AI 

tidak menggantikan prinsip-prinsip tersebut, tetapi justru memperkuat 

implementasinya melalui teknologi digital yang lebih fleksibel dan personal. 

Prinsip kebutuhan untuk mengetahui (need to know) terlihat dalam penggunaan 

AI yang mampu menyediakan informasi sesuai kebutuhan peserta didik. Orang dewasa 

cenderung belajar apabila materi dianggap relevan dengan pekerjaan atau 

kehidupannya. AI membantu menyajikan materi yang kontekstual sehingga 

meningkatkan motivasi belajar (Amalia, 2024). 

Prinsip pengalaman sebagai sumber belajar juga diperkuat melalui 

pembelajaran kolaboratif berbasis digital. Peserta didik dewasa dapat berbagi 

pengalaman melalui forum virtual, diskusi daring, maupun proyek kolaboratif. AI 

membantu mengelola interaksi tersebut sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif. Sementara itu, prinsip kesiapan belajar (readiness to learn) terlihat dari 

kemampuan AI dalam menyediakan materi sesuai tingkat kesiapan peserta didik. 

Teknologi adaptive learning memungkinkan sistem menyesuaikan tingkat kesulitan 

materi berdasarkan kemampuan individu. Hal ini membantu peserta didik belajar 

secara bertahap sesuai kebutuhan dan kapasitas mereka. 

Di sisi lain, teori konstruktivisme juga relevan dalam menjelaskan implementasi 

AI dalam pembelajaran orang dewasa. AI menyediakan lingkungan belajar yang 

interaktif sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuan melalui pengalaman 

dan eksplorasi mandiri. Pembelajaran tidak lagi hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi melibatkan proses berpikir kritis, pemecahan masalah, dan refleksi diri 

(Astiti et al, 2024). 

Tantangan dan Peluang Implementasi AI dalam Pendidikan Orang Dewasa 

Meskipun AI memberikan banyak manfaat, implementasinya dalam pendidikan 

orang dewasa masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah kesenjangan digital (digital divide). Tidak semua peserta didik memiliki akses 

terhadap perangkat teknologi dan jaringan internet yang memadai. Kondisi ini 

menyebabkan ketimpangan dalam akses pendidikan berbasis digital. Selain itu, 

kesiapan pendidik dalam menggunakan AI juga menjadi faktor penting. Sebagian 

pendidik masih memiliki keterbatasan kompetensi digital sehingga belum mampu 

memanfaatkan AI secara optimal dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi pendidik agar mampu 

mengintegrasikan teknologi AI dengan pendekatan andragogi secara efektif. 

Dari sisi etika, penggunaan AI dalam pendidikan juga menimbulkan beberapa 

isu seperti keamanan data, privasi pengguna, dan ketergantungan terhadap teknologi. 

Penggunaan AI harus tetap memperhatikan aspek humanistik dalam pendidikan agar 

proses pembelajaran tidak kehilangan nilai-nilai sosial dan emosional (Purwoko, 2025). 

Namun demikian, peluang implementasi AI dalam pendidikan orang dewasa sangat 

besar. AI dapat membantu menciptakan sistem pembelajaran sepanjang hayat (lifelong 
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learning) yang lebih inklusif dan fleksibel. Pembelajaran dapat dilakukan secara 

mandiri sesuai kebutuhan individu tanpa terbatas ruang dan waktu. Selain itu, AI juga 

mendukung peningkatan kompetensi tenaga kerja melalui pelatihan berbasis teknologi 

yang lebih efektif dan efisien. 

Dengan demikian, transformasi andragogi di era AI menunjukkan bahwa 

teknologi dapat menjadi sarana penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

orang dewasa. Integrasi antara prinsip-prinsip andragogi dan teknologi AI perlu 

dilakukan secara seimbang agar pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

kemajuan teknologi, tetapi juga tetap memperhatikan kebutuhan, pengalaman, dan 

karakteristik peserta didik dewasa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Transformasi artificial intelligence dalam pendidikan telah memberikan 

pengaruh besar terhadap perkembangan pembelajaran orang dewasa berbasis 

andragogi. Kehadiran AI mampu menciptakan sistem pembelajaran yang lebih 

fleksibel, personal, interaktif, dan adaptif sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dewasa. Prinsip-prinsip andragogi yang dikemukakan oleh Malcolm Knowles, seperti 

kemandirian belajar, pengalaman sebagai sumber belajar, kebutuhan praktis, dan 

motivasi internal, tetap relevan dalam era digital serta semakin diperkuat melalui 

pemanfaatan teknologi AI. Berbagai strategi pembelajaran berbasis AI seperti adaptive 
learning, chatbot edukasi, learning analytics, dan pembelajaran kolaboratif digital 

terbukti mampu meningkatkan efektivitas serta kualitas pembelajaran orang dewasa. 

Namun demikian, implementasi AI dalam pendidikan orang dewasa masih 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan 

akses teknologi, kesiapan pendidik, serta persoalan etika dan keamanan data. Oleh 

karena itu, diperlukan kesiapan infrastruktur, peningkatan kompetensi digital 

pendidik dan peserta didik, serta pengembangan kebijakan pendidikan yang 

mendukung integrasi AI secara optimal. Dengan demikian, transformasi andragogi di 

era AI tidak hanya menjadi bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi, tetapi 

juga menjadi peluang dalam menciptakan sistem pembelajaran sepanjang hayat 

(lifelong learning) yang inovatif, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat 

modern. 

Saran  

1. Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan 

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan yang mendukung integrasi Artificial 
Intelligence (AI) dalam pendidikan melalui penyediaan infrastruktur, peningkatan 

akses teknologi, serta pelatihan literasi digital bagi pendidik dan peserta didik. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan diharapkan mengintegrasikan AI secara bijaksana dalam 

proses pembelajaran dengan tetap mengedepankan prinsip-prinsip andragogi agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif, personal, dan berpusat pada peserta didik. 

3. Bagi Pendidik 

Pendidik perlu terus meningkatkan kompetensi dalam memanfaatkan AI sebagai 

media pembelajaran, sekaligus tetap berperan sebagai fasilitator yang membimbing, 

memotivasi, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji efektivitas berbagai teknologi AI 

dalam pembelajaran orang dewasa dengan melibatkan cakupan responden yang 

lebih luas serta mempertimbangkan aspek etika, literasi digital, dan kesiapan 

institusi pendidikan. 
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